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ABSTRACT
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Mountala cabang Darul Imarah merupakan salah satu operator air bersih di
Kabupaten Aceh Besar yang melayani beberapa Kecamatan salah satunya adalah Kecamatan Peukan Bada yang memiliki luas
wilayah 36,25 kmÂ². Kecamatan Peukan Bada dengan jumlah penduduk 17.792 jiwa membutuhkan air bersih sebesar 2.668.800
liter/hari. PDAM Tirta Mountala cabang Darul Imarah memproduksi air minum sebanyak 10.368.000 liter/hari. Jumlah pelanggan
yang memperoleh air bersih dari PDAM Tirta Mountala untuk wilayah Kecamatan Peukan Bada sampai dengan bulan Desember
tahun 2017 adalah sebanyak 2.880 sambungan rumah (SR) dengan total air yang terdistribusi sebesar 1.839.290,41 liter/hari. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui jumlah desa yang kelebihan atau kekurangan air bersih. Untuk analisa awal ditetapkan
daerah dengan Q > 27 mÂ³/pelanggan/bulan dianggap kelebihan air bersih, dan daerah dengan Q < 27 mÂ³/pelanggan/bulan
dianggap kekurangan air bersih. Hasil dari penelitian ini diperoleh nilai distribusi air terbesar di Kecamatan Peukan Bada dengan
Q=38,62 mÂ³/pelanggan/bulan terjadi di Desa Rima Keunerom pada bulan September dengan jumlah pelanggan 68, sedangkan
debit terkecil terjadi pada bulan Juli di Desa Lam Rukham Q=14,96 mÂ³/pelanggan/bulan dengan jumlah pelanggan 83, pada tahun
2016. Sedangkan pada tahun 2017 distribusi air terbesar Q=31,00 mÂ³/pelanggan/bulan terjadi di Desa Lam Manyang pada bulan
November dengan jumlah pelanggan 2, sedangkan debit terkecil terjadi di Desa Lam Teh, Lambaro Neujid, Lam Awe serta
Meunasah Tuha dengan Q=1 mÂ³/pelanggan/bulan. Nilai dari distribusi rata-rata pemakaian air bersih PDAM Tirta Mountala
terbesar pada tahun 2016 adalah 98,31% sedangkan yang terkecil adalah 49,29%. Pada tahun 2017 nilai pemakaian air bersih
rata-rata sebesar 88,41% dan terkecil sebesar 29,88%. Terjadi penurunan nilai pemakaian air bersih dari tahun 2016-2017 hal ini
disebabkan penambahan pelanggan baru pada tahun 2017.
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